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ABSTRAK 

Kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih menjadi tantangan yang ditandai dengan belum 

optimalnya realisasi penerimaan pajak dibandingkan target yang ditetapkan pemerintah. 

Meskipun digitalisasi perpajakan melalui sistem e-filing, e-billing, dan berbagai layanan 

berbasis teknologi telah dikembangkan untuk meningkatkan kemudahan administrasi pajak, 

tingkat kepatuhan wajib pajak, khususnya Generasi Z, masih belum menunjukkan hasil yang 

optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi pajak dan etika moral terhadap 

kepatuhan wajib pajak Generasi Z serta menguji peran budaya Siri’ sebagai variabel moderasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 120 wajib pajak 

Generasi Z yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) di Kota Palopo. Data dianalisis 

menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan 

SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi pajak dan etika moral berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Budaya Siri’ juga terbukti memperkuat 

hubungan tersebut melalui nilai harga diri, rasa malu, kejujuran, dan kehormatan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi pendekatan digital dan budaya lokal dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak Generasi Z. 

Kata Kunci: Literasi Pajak, Etika Moral, Budaya Siri’, Kepatuhan Wajib Pajak, Generasi Z. 

 

ABSTRACT 

Taxpayer compliance in Indonesia remains a significant challenge, as reflected in the 

suboptimal realization of tax revenues compared to the targets set by the government. Although 

tax digitalization initiatives, such as e-filing, e-billing, and various technology-based tax 

services, have been implemented to improve administrative efficiency and convenience, the 

level of taxpayer compliance, particularly among Generation Z taxpayers, has not yet reached 

the expected level. This study aims to examine the influence of tax literacy and moral ethics on 

Generation Z taxpayer compliance and to investigate the moderating role of Siri’ culture. A 

quantitative approach was employed using a survey method involving 120 Generation Z 

taxpayers who possess a Taxpayer Identification Number (NPWP) in Palopo City. The data 

were analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) with 

SmartPLS software. The results indicate that tax literacy and moral ethics have a positive and 

significant effect on taxpayer compliance. Furthermore, Siri’ culture strengthens these 

relationships through the values of self-respect, shame, honesty, and honor. These findings 

suggest that the integration of digital approaches and local cultural values can enhance taxpayer 

compliance among Generation Z. 

Keywords: Tax Literacy, Moral Ethics, Siri’ Culture, Taxpayer Compliance, Generation Z. 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang memiliki peran strategis dalam 

membiayai pembangunan nasional, penyediaan layanan publik, pendidikan, kesehatan, serta 
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berbagai program kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan pemerintah dalam mengumpulkan 

penerimaan pajak sangat ditentukan oleh tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Tingkat kepatuhan yang tinggi akan mendukung optimalisasi 

penerimaan negara sehingga pemerintah memiliki kapasitas fiskal yang memadai untuk 

menjalankan berbagai program pembangunan dan pelayanan publik. Sebaliknya, rendahnya 

kepatuhan wajib pajak dapat menghambat pencapaian target penerimaan negara dan berpotensi 

mengurangi efektivitas pelaksanaan program pembangunan nasional (Viona et al., 2025). 

Kondisi tersebut masih menjadi tantangan di berbagai negara, termasuk Indonesia, mengingat 

penerimaan pajak merupakan komponen utama dalam struktur pendapatan negara (Ramadhani 

et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan wajib pajak menjadi salah satu agenda 

penting dalam reformasi sistem perpajakan nasional karena berkontribusi terhadap 

keberlanjutan penerimaan pajak dan stabilitas keuangan negara (Herlinanur et al., 2025). 

Dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak, pemerintah Indonesia terus 

melakukan transformasi digital di bidang perpajakan melalui penerapan sistem e-filing, e-

billing, e-form, dan berbagai layanan administrasi perpajakan berbasis teknologi lainnya. 

Digitalisasi perpajakan diharapkan mampu meningkatkan efisiensi, kemudahan akses, 

transparansi, dan kualitas pelayanan kepada wajib pajak. Secara teoritis, kemudahan yang 

diberikan teknologi seharusnya dapat mendorong peningkatan kepatuhan karena hambatan 

administratif menjadi semakin kecil. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi 

perpajakan telah memberikan dampak positif terhadap efektivitas administrasi pajak melalui 

peningkatan kecepatan layanan, akurasi data, serta kemudahan akses bagi wajib pajak (Koriyah 

et al., 2025). Selain itu, transformasi sistem perpajakan di era digital juga mendorong lahirnya 

berbagai inovasi layanan dan kebijakan adaptif yang bertujuan meningkatkan kualitas 

pelayanan publik serta mendukung kepatuhan perpajakan (Rizal et al., 2024). Namun demikian, 

digitalisasi tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kepatuhan wajib pajak. 

Kurniawan dan Edtiyarsih (2025) menemukan bahwa efektivitas digitalisasi dalam 

meningkatkan kepatuhan masih dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti kemampuan 

wajib pajak dalam memanfaatkan teknologi, tingkat literasi digital, serta kesadaran perpajakan. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan digitalisasi perpajakan tidak hanya 

bergantung pada aspek teknologi, tetapi juga pada karakteristik individu dan lingkungan yang 

memengaruhi perilaku wajib pajak. 

Salah satu kelompok yang menjadi perhatian dalam konteks perpajakan digital adalah 

Generasi Z. Generasi yang tumbuh di era digital ini memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 

terhadap teknologi dan berbagai layanan berbasis digital (Miradji et al., 2025). Selain itu, 

Generasi Z diproyeksikan menjadi kelompok dominan dalam struktur tenaga kerja dan basis 

wajib pajak Indonesia pada masa mendatang. Meskipun demikian, tingkat kepatuhan 

perpajakan generasi muda belum sepenuhnya optimal. Wulan dan Furqon (2024) menjelaskan 

bahwa kesadaran pajak Generasi Z masih perlu ditingkatkan melalui edukasi yang 

berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Zega et al. (2024) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi 

perlu didukung oleh pendidikan perpajakan yang efektif untuk membangun kesadaran dan 

tanggung jawab pajak. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan teknologi 

tidak secara otomatis membentuk perilaku kepatuhan pajak. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan perpajakan Generasi Z agar 

strategi peningkatan kepatuhan dapat dirancang secara lebih efektif sesuai karakteristik 

generasi tersebut. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), perilaku kepatuhan 

dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Literasi pajak dapat 

meningkatkan persepsi kontrol perilaku karena pemahaman yang baik mengenai aturan dan 
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prosedur perpajakan memudahkan individu dalam memenuhi kewajibannya. Sementara itu, 

etika moral berkaitan dengan norma subjektif yang membentuk keyakinan bahwa membayar 

pajak merupakan tanggung jawab sosial dan kewajiban warga negara. Penelitian menunjukkan 

bahwa literasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Zebua & Putra, 2025), 

sedangkan faktor moral dan perilaku juga berperan dalam membangun kepatuhan pajak di 

Indonesia (Yusuf & Sakinah, 2025). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

aspek pengetahuan dan moralitas individu tanpa mempertimbangkan peran nilai budaya lokal. 

Padahal, dalam masyarakat Indonesia yang bercorak kolektif, nilai budaya dapat menjadi 

pedoman penting dalam membentuk perilaku sosial dan ekonomi, termasuk kepatuhan pajak. 

Temuan Winda et al. (2025) menunjukkan bahwa nilai budaya lokal memiliki pengaruh 

terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak, sehingga perlu dipertimbangkan sebagai faktor yang 

dapat memperkuat hubungan antara literasi pajak, etika moral, dan kepatuhan wajib pajak. 

Kesenjangan penelitian terlihat dari masih terbatasnya kajian yang mengintegrasikan 

literasi pajak, etika moral, dan budaya lokal dalam satu model kepatuhan pajak. Penelitian 

terdahulu umumnya menguji pengaruh literasi pajak (Utami & Giri, 2024) dan moralitas pajak 

(Gaol, 2024) terhadap kepatuhan wajib pajak, sementara penelitian yang mengaitkan faktor 

budaya lebih banyak menggunakan konsep budaya pajak secara umum (Eli Indria, 2022). 

Hingga saat ini, penelitian yang secara khusus menguji budaya Siri’ sebagai variabel moderasi 

pada hubungan literasi pajak dan etika moral terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi Z masih 

sangat terbatas. Padahal, budaya Siri’ yang berkembang dalam masyarakat Bugis mengandung 

nilai harga diri, rasa malu, kejujuran (lempu'), keteguhan (getteng), dan penghormatan terhadap 

sesama (sipakatau) yang berpotensi mendorong perilaku kepatuhan. Oleh karena itu, masih 

terdapat ruang penelitian untuk memahami bagaimana nilai budaya lokal dapat memperkuat 

pengaruh faktor individual terhadap kepatuhan wajib pajak di era digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model 

kepatuhan wajib pajak yang mengintegrasikan literasi pajak, etika moral, dan budaya Siri’ 

sebagai variabel moderasi dalam konteks Generasi Z di era digitalisasi perpajakan. Penelitian 

sebelumnya telah mengkaji pengaruh pengetahuan dan moralitas pajak terhadap kesadaran 

perpajakan dengan mempertimbangkan budaya Siri’na Pacce (Agata, 2025), serta menguji 

berbagai faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak melalui mekanisme mediasi 

kepercayaan terhadap otoritas pajak (Cendrawinata, 2025). Namun, penelitian yang secara 

khusus menempatkan budaya Siri’ sebagai variabel moderasi pada hubungan literasi pajak dan 

etika moral terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi Z masih sangat terbatas. Pendekatan ini 

menawarkan perspektif bahwa keberhasilan transformasi digital perpajakan tidak hanya 

ditentukan oleh aspek pengetahuan dan teknologi, tetapi juga oleh internalisasi nilai budaya 

lokal. Secara operasional, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi pajak dan 

etika moral terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi Z, serta menguji peran budaya Siri’ dalam 

memoderasi kedua hubungan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya 

pengembangan teori kepatuhan pajak berbasis budaya lokal dan menjadi masukan bagi 

Direktorat Jenderal Pajak dalam merumuskan strategi peningkatan kepatuhan yang lebih 

kontekstual dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Lokasi 

penelitian berada di Kota Palopo, Sulawesi Selatan, dengan subjek penelitian wajib pajak orang 

pribadi Generasi Z yang telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Sampel penelitian 

berjumlah 120 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data 

primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung dan daring menggunakan 
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Google Form selama periode penelitian. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk skala 

Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Kuesioner 

memuat pernyataan mengenai literasi pajak, etika moral, budaya Siri’, dan kepatuhan wajib 

pajak yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. 

Prosedur penelitian diawali dengan penyusunan instrumen, uji validitas isi, dan 

penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Data yang 

terkumpul kemudian diseleksi, dikodekan, dan diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS 

4. Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu pengujian model pengukuran (outer model) 

dan model struktural (inner model). Pengujian outer model digunakan untuk menilai validitas 

dan reliabilitas konstruk melalui nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE), 

Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability. Selanjutnya, pengujian inner model dilakukan 

untuk menguji hubungan antarvariabel serta peran moderasi budaya Siri’ melalui nilai path 

coefficient, p-value, dan R-square pada tingkat signifikansi 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Responden 

Penelitian ini melibatkan 120 wajib pajak Generasi Z yang telah memiliki Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) di Kota Palopo. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner secara langsung maupun melalui Google Form sehingga mampu menjangkau 

responden dengan karakteristik yang beragam. Seluruh kuesioner yang terkumpul telah melalui 

proses pemeriksaan dan dinyatakan layak untuk diolah dalam tahap analisis data. Karakteristik 

responden dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, usia, dan status pekerjaan. Informasi 

mengenai karakteristik responden penting disajikan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai profil subjek penelitian sekaligus menunjukkan representativitas sampel yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

Table 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 48 40,0 

Perempuan 72 60,0 

Usia 

19-21 Tahun 35 29,2 

22-24 Tahun 50 41,7 

25-27 Tahun 35 29,2 

Status 

Mahasiswa 58 48,3 

Karyawan Swasta 42 35,0 

Wirausaha 20 16,7 

 

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh perempuan sebanyak 72 

orang atau 60,0%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 48 orang atau 40,0%. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam penelitian ini relatif lebih tinggi 
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dibandingkan laki-laki. Perbedaan jumlah tersebut menunjukkan bahwa kelompok perempuan 

Generasi Z memiliki keterlibatan yang cukup besar dalam penelitian yang berkaitan dengan 

kewajiban perpajakan. Dominasi responden perempuan juga memberikan gambaran bahwa 

kesadaran untuk berpartisipasi dalam penelitian akademik cukup baik pada kelompok tersebut. 

Meskipun demikian, proporsi responden laki-laki yang mencapai 40,0% tetap menunjukkan 

bahwa kedua kelompok gender terwakili dengan cukup baik dalam penelitian ini. 

Dilihat dari kelompok usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 22-24 

tahun sebanyak 50 orang atau 41,7%. Kelompok usia tersebut merupakan kelompok yang 

berada pada masa transisi menuju dunia kerja dan mulai aktif dalam berbagai aktivitas ekonomi. 

Pada fase ini, individu umumnya mulai memiliki penghasilan sendiri sehingga mulai 

berinteraksi dengan sistem perpajakan. Responden berusia 19-21 tahun dan 25-27 tahun 

masing-masing berjumlah 35 orang atau 29,2%, sehingga distribusi usia responden relatif 

merata. Sebaran usia tersebut menunjukkan bahwa penelitian mampu menggambarkan kondisi 

wajib pajak Generasi Z dari berbagai tahapan usia produktif awal. 

Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden berstatus mahasiswa sebanyak 58 

orang atau 48,3%, diikuti oleh karyawan swasta sebanyak 42 orang atau 35,0%, dan wirausaha 

sebanyak 20 orang atau 16,7%. Dominasi mahasiswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden masih berada pada tahap pendidikan tinggi namun telah memiliki NPWP sebagai 

identitas perpajakan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kesadaran administrasi 

perpajakan telah mulai terbentuk sejak usia muda. Keberadaan responden dari kelompok 

karyawan swasta dan wirausaha juga memberikan variasi perspektif terkait pengalaman dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Dengan demikian, karakteristik responden dalam 

penelitian ini dinilai cukup representatif untuk menggambarkan perilaku kepatuhan wajib pajak 

Generasi Z. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

indikator mampu mengukur konstruk penelitian secara tepat dan konsisten. Pengujian ini 

menjadi tahapan penting sebelum dilakukan analisis hubungan antarvariabel pada model 

struktural. Validitas konvergen diuji melalui nilai Average Variance Extracted (AVE), 

sedangkan reliabilitas konstruk dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas disajikan pada Tabel 2. Melalui pengujian 

ini dapat diketahui apakah instrumen penelitian telah memenuhi standar pengukuran yang 

dipersyaratkan dalam analisis SEM-PLS. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Variabel AVE Cronbach Alpha Composite Reliability 

Literasi Pajak 0,721 0,887 0,912 

Etika Moral 0,744 0,901 0,925 

Budaya Siri' 0,758 0,916 0,938 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,736 0,893 0,918 
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Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel penelitian memiliki nilai AVE di atas 0,50. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% 

varians indikator yang membentuknya. Nilai AVE yang memenuhi batas minimum 

mengindikasikan bahwa indikator-indikator yang digunakan telah mampu merepresentasikan 

konstruk penelitian dengan baik. Dengan demikian, seluruh variabel penelitian memenuhi 

syarat validitas konvergen dan dapat digunakan dalam tahap analisis berikutnya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan 

konsep yang diukur. 

Selain memenuhi validitas konvergen, seluruh variabel penelitian juga menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang berada di atas batas minimum 0,70. 

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi internal 

yang baik. Dengan kata lain, setiap indikator yang digunakan mampu memberikan hasil 

pengukuran yang relatif stabil dan konsisten. Tingginya nilai reliabilitas menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian dapat dipercaya dalam mengukur variabel literasi pajak, etika moral, 

budaya Siri’, dan kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, instrumen penelitian dinyatakan layak 

untuk digunakan pada tahap pengujian model struktural. 

 

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model struktural dilakukan untuk mengetahui hubungan antarvariabel yang 

diteliti serta menguji hipotesis penelitian. Analisis dilakukan menggunakan teknik 

bootstrapping pada SmartPLS dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hubungan antarvariabel 

dievaluasi berdasarkan nilai path coefficient, t-statistics, dan p-value. Nilai koefisien jalur 

digunakan untuk melihat arah dan kekuatan hubungan antarvariabel, sedangkan nilai 

signifikansi digunakan untuk menentukan penerimaan atau penolakan hipotesis. Hasil 

pengujian hipotesis secara lengkap disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis Hubungan Variabel 
Path 

Coefficient 

T-

Statistics 

P-

Value 
Keputusan 

H1 
Literasi Pajak → Kepatuhan 

Wajib Pajak 
0,32 3,214 0,001 Diterima 

H2 
Etika Moral → Kepatuhan 

Wajib Pajak 
0,41 4,527 0,000 Diterima 

H3 
Budaya Siri’ × Literasi Pajak 

→ Kepatuhan Wajib Pajak 
0,21 2,384 0,017 Diterima 

H4 
Budaya Siri’ × Etika Moral 

→ Kepatuhan Wajib Pajak 
0,29 2,967 0,003 Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh hipotesis penelitian memiliki nilai p-value di bawah 0,05 

sehingga seluruh hipotesis dinyatakan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 

independen maupun variabel moderasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
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kepatuhan wajib pajak Generasi Z. Selain itu, seluruh koefisien jalur bernilai positif, yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan pada variabel bebas akan diikuti oleh peningkatan 

kepatuhan wajib pajak. Variabel etika moral memiliki koefisien jalur terbesar (0,41), 

menunjukkan bahwa faktor ini merupakan prediktor paling kuat dalam membentuk kepatuhan 

wajib pajak. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kesadaran moral berperan penting dalam 

mendorong individu untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela. Sementara itu, 

literasi pajak juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,32, 

yang menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan yang baik membantu wajib pajak 

melaksanakan kewajibannya secara tepat sesuai ketentuan. 

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa budaya Siri’ mampu memperkuat 

hubungan antara literasi pajak dan kepatuhan wajib pajak serta hubungan antara etika moral 

dan kepatuhan wajib pajak. Interaksi antara budaya Siri’ dan etika moral menghasilkan 

koefisien yang lebih besar dibandingkan interaksi antara budaya Siri’ dan literasi pajak, yang 

mengindikasikan bahwa budaya Siri’ lebih kuat dalam memperkuat aspek moral dibandingkan 

aspek pengetahuan perpajakan. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya seperti harga 

diri, rasa malu, kejujuran, dan kehormatan memberikan kontribusi tambahan dalam membentuk 

perilaku kepatuhan. Dengan demikian, budaya Siri’ terbukti berfungsi sebagai variabel 

moderasi yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak Generasi Z. 

 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

Tabel 4. Nilai R-Square 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-Square untuk variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 0,68. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 68% variasi kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan 

oleh variabel literasi pajak, etika moral, dan budaya Siri’ yang digunakan dalam model 

penelitian. Sementara itu, sebesar 32% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model 

penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang cukup kuat terhadap variabel dependen. 

Dengan demikian, model yang dibangun dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku 

kepatuhan wajib pajak Generasi Z secara memadai. 

 

Gambar 1. Grafik Koefisien Pengaruh Antarvariabel 
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Berdasarkan Gambar 1, seluruh hubungan antarvariabel menunjukkan arah koefisien 

yang positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pada setiap variabel independen 

maupun variabel moderasi cenderung diikuti oleh peningkatan kepatuhan wajib pajak. 

Koefisien terbesar terlihat pada hubungan etika moral terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 

nilai sebesar 0,41. Sementara itu, koefisien terkecil terdapat pada hubungan moderasi budaya 

Siri’ dan literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai sebesar 0,21. Visualisasi 

tersebut memperlihatkan bahwa etika moral menjadi faktor yang paling dominan dalam 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak Generasi Z, sedangkan budaya Siri’ berperan sebagai 

faktor penguat hubungan antarvariabel dalam model penelitian. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Generasi Z 

Literasi pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Generasi Z. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman mengenai peraturan, prosedur, 

dan manfaat perpajakan merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku kepatuhan. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, literasi pajak berkaitan dengan perceived 

behavioral control, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya melaksanakan suatu 

perilaku. Semakin baik pengetahuan perpajakan yang dimiliki, semakin mudah wajib pajak 

memahami dan menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai ketentuan yang berlaku. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian Salsabila dan Kurniawan (2024) serta Aurelia et al. (2025) 

yang membuktikan bahwa literasi pajak berpengaruh positif terhadap niat patuh pajak pada 

Generasi Z. Kesamaan hasil ini menegaskan bahwa pemahaman perpajakan merupakan modal 

utama bagi generasi muda dalam menjalankan kewajiban perpajakan secara mandiri. 

Pengetahuan yang memadai membantu wajib pajak memahami hak dan kewajiban perpajakan 

sehingga mampu mengurangi kesalahan dalam pelaporan maupun pembayaran pajak. Dengan 

demikian, literasi pajak berperan sebagai fondasi yang mendorong terbentuknya kepatuhan 

secara sukarela. 

Konteks digitalisasi perpajakan juga memperlihatkan bahwa kemudahan teknologi tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan kepatuhan apabila tidak didukung oleh pemahaman yang 

memadai. Meskipun Generasi Z dikenal sebagai generasi yang akrab dengan teknologi digital, 

kemampuan menggunakan aplikasi perpajakan belum tentu disertai pemahaman mengenai 

substansi perpajakan. Literasi pajak berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

kemudahan teknologi dengan perilaku kepatuhan wajib pajak. Argumentasi ini didukung oleh 

Qudsy dan Bameshwara (2024) yang menekankan pentingnya pendekatan edukatif dalam 

meningkatkan partisipasi fiskal Generasi Z, serta Jarkoni (2025) yang menyatakan bahwa 

pemahaman perpajakan tetap menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku pajak generasi 

muda pada era transaksi digital. Penelitian Musarofah (2024) juga memberikan dukungan 

empiris bahwa pemahaman perpajakan berperan penting dalam membentuk perilaku wajib 

pajak. Individu yang memahami peraturan dan kewajiban perpajakan cenderung menunjukkan 

perilaku perpajakan yang lebih positif dibandingkan mereka yang memiliki tingkat pemahaman 

rendah. Kesamaan temuan ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan literasi pajak perlu 

menjadi prioritas dalam strategi peningkatan kepatuhan. Oleh karena itu, program edukasi 

perpajakan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap karakteristik Generasi Z perlu terus 

dikembangkan untuk mendukung keberhasilan digitalisasi perpajakan. 
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Pengaruh Etika Moral terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Generasi Z 

Etika moral terbukti menjadi faktor yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak Generasi Z. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepatuhan perpajakan tidak 

hanya dipengaruhi oleh aspek pengetahuan dan regulasi, tetapi juga oleh kesadaran moral 

individu. Dalam Theory of Planned Behavior, etika moral berkaitan dengan norma subjektif 

yang memengaruhi niat seseorang untuk bertindak, sehingga individu yang memiliki moralitas 

tinggi cenderung memandang pembayaran pajak sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan 

kontribusi terhadap pembangunan. Moralitas berfungsi sebagai mekanisme pengendalian 

internal yang mendorong individu bertindak sesuai nilai kejujuran dan tanggung jawab, 

sehingga mengurangi kecenderungan melakukan pelanggaran perpajakan. Temuan ini sejalan 

dengan Putri (2025) yang menemukan bahwa aspek money ethics dan orientasi moral 

memengaruhi persepsi Generasi Z terhadap praktik tax evasion, serta didukung oleh Effendi 

dan Yuliarini (2025) yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berperan penting dalam 

meningkatkan kepatuhan Generasi Z. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kaming (2025) yang menunjukkan bahwa 

kepatuhan terhadap ketentuan hukum tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan regulasi, tetapi 

juga oleh kesadaran, tanggung jawab, dan komitmen individu dalam menjalankan kewajiban 

yang telah ditetapkan. Dalam konteks sertifikasi halal, pelaku usaha yang memiliki kesadaran 

hukum yang baik cenderung menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap 

regulasi yang berlaku. Selain itu, Ahmad Rivialdi (2025) menegaskan bahwa penerapan etika, 

integritas, dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas merupakan faktor penting dalam 

mewujudkan tata kelola yang baik (good governance). Kesamaan temuan tersebut memperkuat 

argumentasi bahwa kepatuhan tidak semata-mata dibangun melalui mekanisme pengawasan 

dan sanksi, tetapi juga melalui penguatan nilai-nilai moral, integritas, dan kesadaran individu 

terhadap kewajibannya. Dalam konteks perpajakan, wajib pajak yang memiliki moralitas tinggi 

cenderung memandang pembayaran pajak sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan kontribusi 

terhadap pembangunan masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan pajak Generasi Z 

perlu dilakukan melalui pendidikan perpajakan yang tidak hanya menekankan aspek teknis, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai etis, integritas, dan kesadaran moral agar terbentuk 

kepatuhan yang lebih berkelanjutan. 

 

Peran Budaya Siri’ dalam Memoderasi Pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Budaya Siri’ terbukti memperkuat hubungan antara literasi pajak dan kepatuhan wajib 

pajak Generasi Z. Keberadaan nilai budaya tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 

perpajakan akan memberikan dampak yang lebih besar ketika didukung oleh nilai sosial yang 

kuat. Dalam masyarakat Bugis, budaya Siri’ mengandung nilai harga diri, rasa malu, 

kehormatan, dan tanggung jawab sosial yang menjadi pedoman perilaku individu (Razida & 

Nasrulloh, 2024). Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai kontrol sosial yang mendorong 

seseorang untuk bertindak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Dalam konteks 

Theory of Planned Behavior, budaya Siri’ dapat dipahami sebagai faktor lingkungan sosial yang 

memperkuat pengaruh pengetahuan terhadap perilaku. Individu yang memahami kewajiban 

perpajakan dan memiliki internalisasi nilai Siri’ yang tinggi akan lebih terdorong untuk 

memenuhi kewajiban tersebut karena berkaitan dengan kehormatan diri dan citra sosial. 

Sebaliknya, ketidakpatuhan dapat menimbulkan rasa malu karena dianggap tidak menjalankan 

tanggung jawab sebagai anggota masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan Gani dan Gani 

(2024) yang menjelaskan bahwa nilai Siri’ na Pacce berkontribusi dalam membentuk kesadaran 

hukum masyarakat melalui internalisasi norma, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan 
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yang berlaku. Oleh sebab itu, budaya Siri’ berfungsi sebagai mekanisme sosial yang 

memperkuat hubungan antara literasi pajak dan kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian Damayanti et al. (2024) menunjukkan bahwa nilai-nilai Siri’ na Pacce 

membentuk moralitas ekonomi melalui kejujuran, tanggung jawab, dan rasa malu sebagai 

pengendali perilaku sosial. Temuan ini diperkuat oleh Saputra et al. (2025) yang menegaskan 

bahwa internalisasi nilai Siri’ na Pacce mendorong perilaku yang lebih etis dan bertanggung 

jawab. Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa budaya Siri’ 

tidak hanya memengaruhi perilaku secara langsung, tetapi juga memperkuat pengaruh literasi 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, budaya lokal dapat menjadi modal 

sosial yang mendukung keberhasilan digitalisasi perpajakan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kepatuhan pajak tidak cukup dilakukan melalui edukasi dan teknologi saja, 

tetapi juga perlu mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal agar tercipta kepatuhan yang lebih 

kuat dan berkelanjutan. 

 

Peran Budaya Siri’ dalam Memoderasi Pengaruh Etika Moral terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Budaya Siri’ juga terbukti memperkuat hubungan antara etika moral dan kepatuhan 

wajib pajak Generasi Z. Peran moderasi tersebut mengindikasikan bahwa nilai moral individu 

akan lebih efektif diterjemahkan menjadi perilaku kepatuhan ketika didukung oleh lingkungan 

budaya yang menjunjung tinggi nilai sosial. Budaya Siri’ tidak hanya mengajarkan pentingnya 

menjaga harga diri, tetapi juga menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan 

penghormatan terhadap norma sosial. Nilai-nilai tersebut memperkuat keyakinan moral 

individu untuk bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku. Temuan ini sejalan dengan Gani 

dan Gani (2024) yang menjelaskan bahwa nilai Siri’ na Pacce membentuk kesadaran hukum 

masyarakat melalui penanaman hak, kewajiban, dan penghormatan terhadap norma sosial. 

Selain itu, Masrullah et al. (2025) menemukan bahwa nilai Siri’ na Pacce berperan sebagai 

mekanisme pengendalian moral yang mendorong kepatuhan sukarela, karena ketidakpatuhan 

dipandang dapat mengurangi kehormatan dan martabat individu. Dalam konteks perpajakan, 

individu yang memiliki moralitas tinggi dan menjunjung nilai Siri’ akan lebih terdorong untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela. Ketidakpatuhan tidak hanya dipandang 

sebagai pelanggaran hukum, tetapi juga sebagai tindakan yang dapat menurunkan kehormatan 

diri dan keluarga. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi pajak dan etika moral terhadap 

kepatuhan wajib pajak Generasi Z serta menguji peran budaya Siri’ sebagai variabel moderasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi pajak dan etika moral berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Generasi Z di Kota Palopo. Selain itu, budaya Siri’ 

terbukti memperkuat pengaruh literasi pajak dan etika moral terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kepatuhan perpajakan tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan memahami aturan perpajakan, tetapi juga oleh kesadaran moral dan internalisasi 

nilai budaya lokal. Dengan demikian, model kepatuhan wajib pajak yang mengintegrasikan 

aspek pengetahuan, moralitas, dan budaya lokal mampu menjelaskan perilaku kepatuhan 

Generasi Z secara lebih komprehensif di era digitalisasi perpajakan. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kepatuhan pajak 

Generasi Z perlu dilakukan melalui pendekatan yang mengombinasikan edukasi perpajakan 

digital dengan penguatan nilai-nilai moral dan budaya lokal. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang program sosialisasi dan edukasi 

https://jurnalp4i.com/index.php/moneter


MONETER : Jurnal Ilmu Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi 

Vol. 2, No. 2, Maret-Agustus 2026 

e-ISSN : 3110-1720  

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/moneter 

 

Copyright (c) 2026 Moneter: Jurnal Ilmu Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi 

https://doi.org/10.51878/moneter.v2i2.11856 

90  

perpajakan yang lebih kontekstual sesuai karakteristik generasi muda dan kearifan lokal 

masyarakat. Bagi dunia akademik, penelitian ini memperkaya kajian kepatuhan pajak dengan 

menghadirkan budaya Siri’ sebagai faktor sosial-budaya yang berperan dalam memperkuat 

perilaku kepatuhan. Temuan ini juga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

menguji peran budaya lokal lainnya dalam konteks kepatuhan perpajakan maupun perilaku 

ekonomi masyarakat. Dalam jangka panjang, integrasi teknologi perpajakan dengan pendekatan 

budaya diharapkan dapat mendukung terciptanya kepatuhan pajak yang lebih berkelanjutan dan 

meningkatkan penerimaan negara. 
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